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ABSTRAK 

 
Patah tulang (fraktur) merupakan penyebab cedera terbanyak keempat di 

Indonesia dengan angka kejadian 5,5%. Insiden patah tulang pada anak di bawah 

17 tahun mencapai 11,4%, tertinggi di antara kelompok umur lainnya. Keluhan 

utama pada anak yang mengalami fraktur adalah nyeri, disebabkan oleh kerusakan 

jaringan dan menyebabkan keterbatasan aktivitas, perubahan pada bagian tubuh 

yang cedera, serta kecemasan. Nyeri dapat diminimalisir dengan teknik non-

farmakologi seperti distraksi, salah satunya adalah terapi bermain. Jenis penelitian 

adalah deskriptif dengan metode pendekatan studi kasus. Subjek penelitian adalah 

seorang anak pasca operasi fraktur klavikula sinistra di RSUD Gemolong Sragen. 

Intervensi yang dilakukan adalah terapi bermain menggunakan fidget spinner 

selama 20 menit, diberikan 1-2 jam setelah pemberian obat analgesic pada post op 

ORIF hari kedua. Penilaian nyeri dilakukan menggunakan faces pain rating scale. 

Hasil penelitian menunjukkan penurunan skala nyeri dari skala 3 menjadi skala 2 

setelah intervensi, yang mengindikasikan bahwa terapi bermain fidget spinner 

efektif dalam mendistraksi nyeri akut pasca operasi fraktur pada hari kedua. 

Rekomendasi tindakan intervensi terapi bermain fidget spinner diterapkan pada 

anak dengan nyeri akut pasca pembedahan. 
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ABSTRACT 

Fractures are Indonesia's fourth leading cause of injury, with a 5,5% 

incidence rate. Children under the age of 17 have the highest incidence of fractures 

(11,4%), compared to other age groups. The most common complaint in children 

with fractures is pain, which is caused by tissue damage and can result in activity 

limitations, changes in the injured body part, and anxiety. Pain can be reduced 

using non-pharmacological techniques such as distraction, one of which is play 

therapy. This type of research is descriptive and used a case study approach. The 

research subject was a child who had undergone surgery for a sinistra clavicle 

fracture at Gemolong Sragen Hospital. The intervention was 20 minutes of play 

therapy with a fidget spinner, administered 1-2 hours after the administration of 

analgesic drugs on the second day of post-operative ORIF. Pain was assessed using 

the Faces Pain Rating Scale. The results show a decrease in pain scale from 3 to 2 

after intervention, indicating that fidget spinner play therapy is effective in 

distracting acute pain on the second day after fracture surgery. Fidget spinner play 

therapy intervention actions are recommended for children experiencing acute 

post-surgical pain. 
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I. PENDAHULUAN 

Fraktur adalah salah satu 

masalah kesehatan yang sering 

terjadi pada anak-anak. Anak-

anak lebih rentan mengalami 

fraktur dibandingkan dengan 

orang dewasa karena mereka 

lebih aktif secara fisik dan 

memiliki tulang yang masih 

dalam tahap perkembangan. Di 

Indonesia, fraktur merupakan 

penyebab cedera terbanyak 

keempat dengan angka kejadian 

mencapai 55%. Insiden fraktur 

tertinggi ditemukan pada 

kelompok usia di bawah 17 

tahun, dengan prevalensi 114%, 

yang mencakup fraktur 

ekstremitas bawah, ekstremitas 

atas, dan klavikula. Fraktur yang 

sering terjadi pada anak-anak ini 

dapat disebabkan oleh berbagai 

aktivitas sehari-hari seperti 

bermain, jatuh, atau kecelakaan 

ringan. 

Nyeri yang dialami anak-

anak pasca fraktur sering kali 

mengakibatkan gangguan 

signifikan pada kualitas hidup 

mereka. Nyeri yang diakibatkan 

oleh fraktur menyebabkan 

ketidaknyamanan fisik yang 

dapat mempengaruhi aktivitas 

sehari-hari anak. Selain itu, nyeri 

juga dapat menimbulkan 

kecemasan dan stres, yang 

selanjutnya dapat memperlambat 

proses penyembuhan. Oleh 

karena itu, pengelolaan nyeri 

yang efektif sangat penting 

dalam membantu anak-anak 

pulih dari fraktur dan kembali ke 

aktivitas normal mereka. 

Pengelolaan nyeri pada anak 

membutuhkan pendekatan yang 

holistik, yang menggabungkan 

metode farmakologis dan non-

farmakologis untuk mencapai 

hasil yang optimal. Metode 

farmakologis, seperti pemberian 

obat analgesik, sering digunakan 

untuk mengurangi nyeri akut 

pasca operasi. Namun, 

penggunaan obat-obatan ini 

memiliki keterbatasan, terutama 

dalam hal efek samping dan 

risiko ketergantungan. Oleh 

karena itu, metode non-

farmakologis menjadi pilihan 

penting dalam manajemen nyeri 

pada anak-anak. 

Salah satu metode non-

farmakologis yang potensial 

adalah terapi bermain. Terapi 

bermain bertujuan untuk 

mendistraksi anak dari rasa nyeri 

dan meningkatkan produksi 

endorfin yang dapat membantu 

mengurangi nyeri. Fidget 

spinner, sebagai alat terapi 

bermain, dapat memberikan 

stimulus sensorik yang 

membantu mengalihkan 

perhatian anak dari nyeri dan 

memberikan efek menenangkan. 

Penggunaan fidget spinner 

sebagai terapi bermain tidak 

hanya membantu mengurangi 

nyeri, tetapi juga memberikan 

keuntungan lain, seperti 

meningkatkan keterlibatan anak 

dalam proses penyembuhan dan 

memberikan rasa kontrol 

terhadap kondisi mereka. 

 

II. TUJUAN 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran 

pelaksanaan asuhan keperawatan 

pada anak pasca operasi fraktur 

yang mengalami nyeri akut 

dengan intervensi terapi bermain 



 
 

fidget spinner. Tujuan khusus 

dari penelitian ini meliputi 

pengkajian kondisi keperawatan 

anak, penegakan diagnosis 

keperawatan, penyusunan 

rencana perawatan, pelaksanaan 

tindakan keperawatan, dan 

evaluasi hasil intervensi. Dengan 

melakukan pengkajian, 

diagnosis, perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi secara 

komprehensif, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

wawasan lebih mendalam 

mengenai efektivitas terapi 

bermain fidget spinner dalam 

mengurangi nyeri akut pada anak 

pasca operasi fraktur. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode studi kasus deskriptif. 

Subjek penelitian adalah seorang 

anak yang menjalani operasi 

fraktur klavikula sinistra di 

RSUD Gemolong Sragen. 

Intervensi terapi bermain yang 

dilakukan adalah menggunakan 

fidget spinner selama 20 menit, 

yang diberikan 1-2 jam setelah 

pemberian obat analgesik pada 

hari kedua pasca operasi ORIF. 

Penilaian nyeri dilakukan 

menggunakan skala penilaian 

nyeri wajah (faces pain rating 

scale), yang merupakan metode 

yang valid dan reliabel untuk 

menilai intensitas nyeri pada 

anak-anak. 

 

IV. SUBYEK 

Subjek yang digunakan pada 

kasus ini adalah seorang anak 

pasca operasi fraktur klavikula 

sinistra. Anak ini dipilih sebagai 

subjek karena memenuhi kriteria 

inklusi yang ditetapkan, yaitu 

anak dengan fraktur yang telah 

menjalani operasi dan 

mengalami nyeri akut pasca 

operasi. 

 

V. TEMPAT 

Lokasi atau tempat 

penyelenggaraan penelitian pada 

anak pasca operasi fraktur 

klavikula sinistra di RSUD 

Gemolong Sragen. 

 

VI. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setelah 

dilakukan intervensi terapi 

bermain fidget spinner, terjadi 

penurunan skala nyeri dari skala 

3 menjadi skala 2. Penurunan ini 

menunjukkan bahwa terapi 

bermain fidget spinner efektif 

dalam mendistraksi anak dari 

rasa nyeri yang dialaminya. 

Terapi bermain berfungsi dengan 

meningkatkan produksi hormon 

endorfin, yang dikenal sebagai 

hormon kebahagiaan, dan 

memiliki efek analgesik alami. 

Fidget spinner, sebagai alat 

terapi bermain, dapat 

memberikan stimulus sensorik 

yang membantu mengalihkan 

perhatian anak dari nyeri dan 

memberikan efek menenangkan. 

 

Selain itu, penggunaan fidget 

spinner sebagai terapi bermain 

juga memberikan keuntungan 

lain, seperti meningkatkan 

keterlibatan anak dalam proses 

penyembuhan dan memberikan 

rasa kontrol terhadap kondisi 

mereka. Anak-anak yang terlibat 

dalam aktivitas bermain 

cenderung lebih kooperatif dan 



 
 

memiliki tingkat kecemasan 

yang lebih rendah, yang pada 

akhirnya dapat mempercepat 

proses penyembuhan. 

 

VII. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa terapi bermain fidget 

spinner efektif dalam 

mengurangi nyeri akut pada 

anak pasca operasi fraktur. 

Terapi ini dapat digunakan 

sebagai metode non-

farmakologis yang aman dan 

efektif dalam manajemen nyeri 

pada anak, membantu 

mengurangi ketergantungan 

pada obat analgesik dan 

meningkatkan kualitas hidup 

anak selama proses 

penyembuhan. Oleh karena itu, 

disarankan agar terapi bermain 

fidget spinner 

diimplementasikan dalam 

perawatan pasca operasi pada 

anak-anak yang mengalami 

fraktur.  
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